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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBAHAGIAAN
PERKAWINAN PADA IBU BEKERJA
DAN IBU TIDAK BEKERJA

(Studi Kasus di Kelurahan Arjuna, Kecamatan
Cicendo, Kotamadya Bandung).

Tika Susmayanti 1), Ujang Sumarwan 2), Sri Rihati Kusno

2)

ABSTRACT. The objective of the study is to investigate determinants of marital happi-
ness of working and non working women. A sample of 60 working women and 60 non
working women were randomly selected from a kelurahan (village) in Bandung, West
Java. Results showed that women laborers felt less happiness than non working
women. Working women in service sector were more likely 1o feel more happiness than
non working women, whereas marital happiness level was not different between clerical
women and non working women. In addition to occupational status, family income,
time allocation on household jobs, personal care, and leisure activities were also signif-

icant in determining marital happiness.

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan salah satu kompo-
nen utama dalam membangun manusia se-
utuhnya dan membangun masyarakat secara
keseluruhan. Kehidupan keluarga berpenga-
ruh besar terhadap eksistensi dan kualitas
suatu negara, yang berarti semakin kuat dan
berkualitas kehidupan keluarga, maka akan
semakin kuat dan luhur bangsa yang di-
bangun.

Adanya transisi demografi menunjukkan
perubahan kondisi demografis dari keadaan
angka kematian tinggi menuju angka kema-
tian dan kelahiran rendah. Keadaan ini
membawa dampak terhadap beberapa karak-
teristik penduduk itu sendiri, termasuk di
dalamnya permasalahan keluarga, yaitu terja-
dinya perubahan struktur dan jumlah anggota
keluarga.

Perubahan struktur dan jumlah anggota
keluarga diikuti dengan berubahnya peran
dan fungsi kelurga. Perubahan ini sering kali

1) Lulusan Jurusan GMSK, Faperta, IPB
2) Staf Pengajar Jurusan GMSK, Faperta IPB.

dan fungsi keluarga. Perubahan ini sering
kali ditandai dengan semakin maraknya
keluarga kerja (Sumarwan, 1993). Pada
keluarga kerja selain suami bekerja mencari
nafkah, istri turut bekerja.

Meningkatnya ibu rumah tangga yang
bekerja di luar rumah dilatarbelakangi oleh
adanya kemajuan teknologi serta terbukanya
kesempatan yang sama bagi wanita untuk
memperoleh pendidikan yang lebih tinggi
(Sadli, 1988). Di Indonesia fenomena ini
terlihat dengan membengkaknya angkatan
kerja pada tahun 1990 yang sudah mencapai
63,8 juta orang, 29,4 juta adalah wanita (Biro
Pusat Statistik [BPS], 1992).

Dari sudut psikologi meningkatnya ibu
rumah tangga yang bekerja menimbulkan
dilema tersendiri. Kewajiban rumah tangga
dan keluarga serta pekerjaan mengakibatkan
wanita memiliki dua peran yang perlu men-
dapatkan perhatiannya. Tuntutan ganda ini
dapat mengakibatkan wanita mengalami
tekanan, beban yang berlebihan juga dapat
menimbulkan masalah-masalah bagi individu
yang dekat dengannya (Sumitro, 1988).

Menurut Deacon dan Firebaugh (1988)
ikut sertanya ibu untuk bekerja sedikit banyak
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akan mempengaruhi pembagian tugas di
rumah. Pembagian peran antara bapak dan
ibu dalam urusan rumah tangga bisa jadi sulit
terlaksana. Karena ibu meluangkan waktunya
lebih banyak di luar rumah untuk bekerja,
maka peran dan fungsi keluarga kurang berja-
lan dengan baik. Akibatnya jika tidak ada
penyesuaian diri dan saling pengertian antara
anggota keluarga kebahagiaan perkawinan
sulit untuk diperoleh (landis & Landis,
1970). Bahkan konflik ini akan terus berkem-
bang jika permasalahan di atas dibiarkan
berlarut-larut, dan bukan tidak mungkin
keluarga akan mengalami perpisahan bahkan
perceraian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui sejauh mana pengaruh dari status peker-
jaan ibu dan alokasi waktu ibu terhadap
kebahagiaan perkawinan pada ibu bekerja dan
ibu tidak bekerja, dan apakah ada perbedaan
di tingkat kebahagiaan di antara keduanya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadi-
kan pertimbangan bagi ibu rumah tangga
yang akan bekerja maupun yang sudah beker-
ja dengan melihat dampak yang ditimbulkan-
nya. Selain itu diharapkan juga untuk dapat
dijadikan pertimbangan oleh pemerintah
dalam menetapkan kebijakan yang berhubu-
ngan dengan tenaga kerja wanita, terutama
bagi yang sudah berkeluarga.

TINJAUAN PUSTAKA

Kehadiran wanita yang sudah berumah
tangga sebagai bagian dari angkatan kerja di
Indonesia akhir-akhir ini semakin meningkat,
padahal secara tradisional wanita diharapkan
tinggal di rumah untuk membina rumah
tangga dan anak-anak (Nieva dan Gutek,
1982). Sadli (1988) mengemukakan bahwa
keadaan ini dilatarbelakangi oleh adanya
kemajuan teknologi serta meningkatnya
kesempatan bagi wanita untuk mengalami
pendidikan yang lebih tinggi. Menurutnya,
kondisi sekarang telah memberikan kemung-
kinan bagi wanita untuk menyatakan dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Kondisi
ini juga dapat dinikmati oleh sebagian kaum
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wanita yang sudah berumah tangga.

Meningkatnya jumlah ibu rumah tangga
yang memasuki lapangan pekerjaan karena
berbagai alasan. Alasan ekonomi atau
keuangan mungkin merupakan faktor atau
pendorong utama. Namun seperti halnya
pria, wanita juga membutuhkan rasa pemenu-
han diri dan kepuasan yang mungkin dapat
diperolehnya dengan bekerja (Sumitro,
1988). Selain itu pekerjaan juga dapat men-
jadikan sarana bagi wanita untuk menjadi
kreatif atau produktif, memperoleh harga diri
serta rasa hormat (Craig, 1988).

Adanya keikutsertaan istri bekerja di
luar rumah dalam membantu perekonomian
keluarga sedikit banyak dapat mempengaruhi
pembagian tugas di rumah. Dalam penelitian
yang dilakukan pada tahun 1967 dan 1977
dengan menggunakan metode wawancara
ditemukan terjadi perubahan-perubahan
sebagai berikut, yaitu bertambahnya pendapa-
tan suami dan istri, bertambahnya tanggung
jawab istri, dan berkurangnya tanggung
jawab istri terhadap pekerjaan rumah tangga.
Bahkan penelitian lain mengemukakan bahwa
sedikit sekali perbedaan antara suami dan
istri dalam mencurahkan perhatian dan
waktunya terhadap urusan rumah tangga
(Deacon & Firebaugh, 1988).

Pembagian peran antara bapak dan ibu
dalam urusan rumha tangga dan anak bisa
jadi sulit terlaksana, karena ibu meluangkan
waktunya lebih banyak untuk bekerja, se-
dangkan peran dan fungsi keluarga kurang
berjalan dengan baik. Akibatnya jika tidak
ada penyesuaian diri dan saling pengertian,
yang merupakan usaha untuk mencapai
kebahagiaan perkawinan sulit untuk diperoleh
(Landis & Landis, 1970). Bahkan konflik ini
akan terus berkembang jika semua beban
rumah tangga dilimpahkan semuanya kepada
ibu, sehingga akan timbul keterbenturan nilai
antara pekerjaan dan rumah tanngga.

Pada penelitian ini akan melihat sejauh
mana alokasi dan status pekerjaan ibu
mempengaruhi terhadap kebahagiaan perka-
winan, seperti terlihat pada bagan berikut ini.

_
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Lingkungan status pekerja- Kebahagiaan
Teknologi - — an ibu > Perkawinan
Sosial ekonomi
Budaya A
-alokasi waktu-
-status peker-
-jaan ibu
-Jumlah anak
Ket

= Variabel yang diteliti

= Variabel yang tidak teliti

Bagan 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan
Perkawinan pada Ibu Bekerja dan Ibu tidak

Bekerja
METODE PENELITIAN
Data

Penelitian dilakukan di Kelurahan
Arjuna, Kecamatan Cicendo, Daerah Tingkat
Il Kotamadya Bandung, selama dua bulan
dari bulan Juli sampai September 1994.

Contoh dalam penelitian ini adalah ibu
bekerja dan ibu tidak bekerja. Unit contoh
dipilih secara acak sederhana (Singarimbun,
1989) masing-masing 60 orang ibu bekerja
dan 60 orang ibu tidak bekerja, sehingga
didapatkan 120 orang contoh. Data yang
dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara Jangsung.

Variabel

Variabel bebas terdiri dari (1) status
pekerjaan ibu, (2) alokasi waktu pribadi, (3)
alokasi waktu luang, dan (4) alokasi waktu
rumah tangga. Variabel tidak bebas adalah
kebahagiaan perkawinan yang didefinisikan

sebagai suatu keadaan dari pasangan atau
keluarga dari sebuah perkawinan yang
membuat bahagia dan menyenangkan sesuai
dengan yang diharapkan.

Kebahagiaan perkawinan merupakan
sebuah indeks yang diukur dengan menggu-
nakan 30 pertanyaan yang menggambarkan
tentang keadaan perkawinan atau keluarga
dengan melihat empat aspek kebahagiaan
yaitu aspek cinta, kebersamaan, kesetiaan dan
nilai perkawinan. Responden diminta untuk
menjawab pertanyaan tersebut dengan pilihan
jawaban sebagai berikut: (1) sangat tidak
setuju, (2) tidak setuju, (3) biasa, (4) setuju,
(5) sangat setuju.

Analisis statistik

Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kebahagiaan perkawinan
digunakan analisis regresi linier ganda
(Mustafa, 1992; Sudjana, 1991; Agresty A
& Finlay, B. 1986). Model regresi berganda
digambarkan sebagai berikut:

11
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Y = f(D‘+D1+D}+XI+Xﬁ+X3+X4) kegiatan nonton TV, olah raga, mengem-
; bangkan hobi dan rekreasi, (3) waktu sosial,

Keterangan : yaitu waktu yang dipakai untuk kegiatan yang
berhubungan dengan masyarakat lingkungan-
Y = Indeks Kebahagiaan perkawinan nya seperti pengajian, PKK, arisan dan
D =1 = Jika ibu bekerja sebagai buruh sebagainya, (4) waktu mencari nafkah, yaitu
D = 0 jika lainnya waktu yang dipakai untuk kegiatan yang
D_= 1 = Jika ibu bekerja sebagai tenaga administrasi berhubungan dengan pekerjaan dan akan
" D_ = 0 jika lainnya memperoleh penghargaan berupa uang atau
D_ = I = Jika ibu bekerja di bidang jasa natura untuk pekerjaan tersebut, dan (5)
; D_ = 0 jika lainnya waktu rumah tangga meliputi kegiatan yang
Jika D]'= 0.D, =0.D, = 0, maka observasi berasal berhubungan dengan konsumsi makanan,
dari kategori dasar yaitu ibu tidak bekerja membersihkan rumah, mencuci dan mendidik
anak. Sebaran alokasi waktu contoh dalam
X = Alokasi waku pribadi sehari disajikan dalam Tabel 1.

X_ = Alokasi waktu luang Dari tabel tersebut terlihat bahwa terda-
X; = Alokasi wakw rumah tangga pat perbedaan penggunaan waktu antara ibu
X, = Pendapatan bekerja dan tidak bekerja. Ibu bekerja pada
umumnya (95 %) menghabiskan waktu luang-
HASIL DAN PEMBAHASAN nya sedikit, yaitu kurang dari 6 jam, sedang-
kan ibu tidak bekerja yang mempunyai waktu
Karakteristik Contoh luang kurang dari 6 jam hanya 50%, yang

lain mempunyai waktu luang 6-12 jam.
Alokasi Waktu Contoh. Alokasi Untuk kegiatan rumah tangga kebanya-

waktu merupakan curahan waktu seseorang kan ibu bekerja (83 %) hanya menghabiskan
dalam sehari. Menurut Karsin (1989) dalam waktu kurang dari 6 jam, sedang ibu tidak
Guhardja, Puspitawati, Hartoyo, Martianto, bekerja persentase terbesar menghabiskan
(1992) alokasi waktu seseorang dibagi ke ~ waktu 6-12 jam. Ibu bekerja tidak ada satu-
dalam lima kelompok, yaitu (1) waktu priba-  pun yang mengalokasikan waktunya untuk
di, meliputi waktu yang dipakai untuk kegia- kegiatan sosial, dan ibu tidak bekerja pun
tan-kegiatan pribadi seperti makan, mandi, hanya ada 7,5% yang menggunakan waktu-
tidur dan shalat. (2) waktu luang meliputi nya untuk kegiatan sosial. Untuk kegiatan

mencari nafkah sebagian besar ibu bekerja

(85%) menggunakan waktunya antara 6-12

Tabel 1. Sebaran Contoh menurut Alokasi Waktu jam.

Alokasi| Waktu pribadi | Waktu luang Waktu RT Waktu Sosial |Waktu mencari

waktu nafkah

jam plek an2e % int - ¥ R2ZagZ Int % (o A S oy i e T i L A Ol

AL AL P AT 95 30 50,9150 83,3, 15 25.0)- - 8 Al B E . -
b=125 056 93,3 S5.8850.3-5.0 2B 47,510 8 F- R 683 - = odnres 0 - -
>12 6100~ B9 Fe L e e Sy

Ket : nl1 = Ibu bekerja n2 = lbu tidak bekerja




Status Pekerjaan. Kelompok ibu be-
kerja dibagi menurut jenis pekerjaan, melipu-
ti buruh, tenaga administrasi, dan sebagai
pemberi jasa. Tenaga buruh yaitu contoh
yang bekerja di pabrik sebagai operator
mesin, tukang jahit, dan penjaga toko.
Tenaga Administrasi adalah contoh yang
bekerja di bagian ketatausahaan atau adminis-
trasi suatu instansi perusahaan sedangkan
contoh yang bekerja di bidang jasa bekerja
sebagai dosen, guru dan perawat. Sebaran
contoh menurut status pekerjaan disajikan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Sebaran Contoh Ibu Bekerja
menurut Status Pekerjaan

Status Pekerjaan JEEmilah

n %
- Buruh 25 o
- Tenaga administrasi 2 55510
- Jasa 14 23,3
Jumlah 60 100,0

Dari Tabel 2 terlihat bahwa jenis peker-
jaan yang paling banyak dari contoh ibu
bekerja adalah buruh, menyusul tenaga
administrasi dan kemudian jasa. Banyaknya
tenaga kerja sebagai buruh dapat terjadi
karena persyaratan untuk menjadi seorang
buruh tidak terlalu sulit dan ketat sehingga
setiap orang dapat dengan mudah memper-
oleh pekerjaan walaupun tingkat pendidikan-
nya rendah.
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Pendapatan. Pendapatan per kapita per
bulan, secara keseluruhan berkisar antara
Rp 10.000,00 - Rp 375.000,00 dengan rata-
rata per bulan sebesar Rp 82.507,34 (SD =
Rp 63.415,18). Pendapatan rata-rata per
kapita pada keluarga dengan ibu bekerja
adalah Rp 111.218,45 sedang pada keluarga
ibu tidak bekerja adalah Rp 51.087,89.

Berdasarkan garis batas kemiskinan data
BPS (1990) pendapatan per kapita Jawa Barat
adalah Rp 21.098,00 per kapita per bulan.
Untuk mengetahui garis batas kemiskinan
daerah Jawa Barat sekarang dikoreksi dengan
laju inflasi tahun 1994, sehingga diperoleh
hasil sebesar Rp 28.514,70 per kapita per
bulan. Sebaran contoh menurut garis batas
kemiskinan seperti terlihat pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 terlihat keluarga dari
kelompok ibu bekerja pendapatan per kapita-
nya lebih besar dibandingkan dengan ibu
tidak bekerja. Hasil uji statistik menunjuk-
kan bahwa pendapatan per kapita per bulan
antara ibu bekerja dan tidak bekerja berbeda
nyata.

Kebahagiaan Perkawinan. Pada ke-
lompok ibu bekerja diperoleh skor kebaha-
giaan perkawinan terendah adalah 53 dan
tertinggi 118 dengan rata-rata 101,58
(SD=13,19) sedangkan pada kelompok ibu
tidak bekerja skor terendah adalah 63 dan
skor tertinggi 118 dengan rata-rata 103,8
(SD=12,84) dari skor minimum 30 dan skor
maksimum 150. Skor kebahagiaan perkawi-
nan dikelompokkan menjadi dua kelompok
yaitu bahagia (91-150), dan kurang bahagia
(30-90).

Tabel 3. Sebaran Pendapatan Contoh menurut Garis Batas Kemiskinan

Pendapatan Ibu bekerja Ibu tidak Jumlah
bekerja
n % n % n %
= 28.514,70 3 5,00 13 247567 16 35 33
28 .514,:70h 58 96567 47 78,33 104 87,5
Jumlah 60 100,00 60 100,00 120 . 100 200
13
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Tabel 4. Sebaran Contoh menurut Tingkat Kebahagiaan Perkawinan

_—

Tk. Kebahagiaan Ibu bekerja Ibu tdk bekerja Jumlah
perkawinan
n % n % n %
Bahagia 41 68,52 49 B0 90 75,00
Kurang bahagia 19 3,67 2151 18,33 30 25200
Jumlah 60 100,00 60 100,00 120 100,0

Hasil uji statistik menunjukkan adanya
perbedaan kebahagiaan perkawinan antara ibu
bekerja dan tidak bekerja pada tingkat keper-
cayaan 85%. Dari keempat aspek kebaha-
giaan perkawinan yaitu aspek cinta, kebersa-
maan, kesetiaan dan nilai perkawinan; aspek
kesetiaan dan nilai perkawinan memperlihat-
kan perbedaan yang nyata antara ibu bekerja
dan ibu tidak bekerja. Sebaran contoh
menurut tingkat kebahagiaan perkawinan
disajikan pada Tabel 4.

Dari. Tabel 4 terlihat secara keseluruhan
baik ibu bekerja maupun ibu tidak bekerja
relatif berbahagia (75%). Namun demikian
dengan melihat kecenderungannya dari pro-
porsi yang ada ibu bekerja relatif kurang ba-
hagia dibandingkan dengan ibu tidak bekerja.

Hasil Analisis Regresi Berganda Faktor-
faktor vang Mempengaruhi Kebahagiaan
Perkawinan

Hasil analisis regresi berganda (Model
1) hanya menggambarkan status pekerjaan
ibu yang menjadi faktor peubah bebas,
sedangkan Model 2 selain status pekerjaan
ibu juga ditambahkan peubah bebas lainnya.
Sebaran nilai koefisien regresinya faktor-
faktor yang mempengaruhi kebahagiaan
perkawinan terlihat pada Tabel berikut ini.

Pada Model I terlihat bahwa hanya dua
dummy variabel yang berpengaruh nyata
yaitu buruh (Dl) dan jasa (D, Dari hasil
analisis regresi tersebut terlihat bahwa buruh
mempunyai nilai yang negatif, ini berarti ibu
yang bekerja sebagai buruh relatif kurang

Tabel 5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan Perkawinan

. Koefisien regresi
Vauiabal .. Bebas Model I beta Model II beta
-Buruh (D1) Vs Ib.tdk bekerja -0,3014%** @, 2550
-Administrasi (D2) Vs Ib. tdk.
bekerja 0,0260 0,3875*%*
-Jasa (D3) Vs Ib. tdk bekerja 0,2773*%* 0,5729**
-Waktu pribadi (X1) - 0,2645%%*
-Waktu luang (X2) - 0,2426%**
-Waktu rumah tangga (X3) = 0, 4566+ %=
-Pendapatan (X4) = 0, 29295
-F hitung S f8 L tE 52 98% %
g% 0.2984 0,4988

Kot ek Nyata pada selang kepercayaan 90%

x%x*: Nyata pada selang kepercayaan 95%
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bahagia dibandingkan dengan ibu tidak beker-
ja. Keadaan ini diduga karena ibu yang
bekerja sebagai buruh terutama buruh pabrik
dengan jam kerja yang cukup ketat yaitu
antara 9-12 jam sehari sulit untuk membagi
waktu antara pekerjaan dan rumah tangga.
Hal ini terlihat dari analisis statistik yang
memperlihatkan bahwa ibu bekerja merasa
kesulitan dalam membagi waktu antara peker-
jaan dan rumah tangga (P=0,001), sehingga
tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga
terkadang terlalaikan.

Selain itu ada beberapa keluarga yang
bapak-bapaknya tidak mau membantu tugas-
tugas rumah tangga yang dilakukan oleh ibu,
sehingga tugas rumah tangga dibebankan
pada ibu saja. Menurut Sumitro (1988)
tuntutan ganda pada wanita dapat mengaki-
batkan wanita mengalami tekanan, beban
yang berlebihan serta dapat menimbulkan
masalah-masalah bagi individu-individu yang
dekat dengannya.

Lain halnya dengan ibu yang bekerja
sebagai buruh, ibu yang bekerja di bidang
jasa menunjukkan hubungan yang positif
dengan kebahagiaan perkawinan (Model I).
Keadaan ini diduga karena dosen atau guru
dan perawat tidak terlalu terikat dengan jam
kerja yang ketat, selain itu pekerjaannya tidak
tergolong berat seperti halnya di pabrik,
sehingga waktu vang tersedia tidak begitu
banyak tersita untuk pekerjaannya.

Selain itu dari hasil penelitian ini dipe-
roleh informasi bahwa pada keluarga dengan
ibu yang bekerja di bidang jasa banyak
ditemui keluarga yang mempuyai tipe keluar-
ga luas, yang ditunjukkan dengan adanya
korelasi antara ibu yang bekerja di bidang
jasa dengan tipe keluarga. Keadaan ini
diduga akan turut mendukung ibu untuk terus
bekerja, karena tugas-tugas yang berkaitan
dengan peran ibu dapat digantikan oleh
anggota keluarga lainnya yang ada di rumah
sementara ibu bekerja. Dengan demikian
peran ganda yang perlu mendapat perhatian-
nya tidak terlalu menimbulkan dilema bagi
ibu yang bekerja di bidang jasa.
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Ketika peubah lain masuk ke dalam
Model II, Variabel buruh (Dl) tidak lagi
berpengaruh nyata pada kebahagiaan perkaw-
inan. Sedangkan variabel D, yang tidak
memperlihatkan pengaruhnya pada Model I,
memperlihatkan pengaruh nyata pada Model
II. Variabel jasa (D,)tetap memperlihatkan
pengaruhnya. Variabel lainnya yang berpen-
garuh nyata adalah alokasi waktu pribadi
(X}), waktu luang (Xz)’ waktu rumah tangga
(X3) dan pendapatan (X4). Hal ini berarti
alokasi waktu dan pendapatan ikut berperan
dalam mempengaruhi kebahagiaan perkawi-
nan.

Dari hasil analisis regresi Model II
terlihat bahwa nilai koefisien regresi alokasi
waktu pribadi, waktu luang, waktu rumah
tangga dan pendapatan bernilai positif, ini
berarti semakin banyak tersedia alokasi
waktu, dan semakin tinggi pendapatan akan
meningkatkan kebahagiaan perkawinan.
Namun demikian dari ketiga alokasi waktu
yang ada terlihat bahwa waktu rumah tangga
memperlihatkan pengaruh yang paling nyata
terhadap kebahagiaan perkawinan. Dengan
demikian diduga seorang ibu rumah tangga
yang melaksanakan peran dan fungsinya
secara optimal dan berusaha memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya akan sangat
menentukan kebahagiaan perkawinan suatu
keluarga.

Menurut Booth, dkk. (1986) kebaha-
giaan perkawinan mengalami penurunan pada
ibu bekerja di luar rumah yang bekerja lebih
dari 40 jam dalam seminggu dibandingkan
dengan ibu yang tidak bekerja. Dengan
demikian hasil penelitian ini menguatkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Botth,
dkk. tersebut.

Pendapatan per kapita per bulan juga
turut menentukan bagaimana kebahagiaan
perkawinan suatu keluarga. Meningkatnya
pendapatan per kapita per bulan akan me-
ningkatkan kebahagiaan perkawinan.

Dengan meningkatnya pendapatan didu-
ga akan menambah ketersediaan keuangan
keluarga, sehingga berbagai macam kebutu-
han dan tuntutan yang ada kaitannya dengan
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masalah keuangan secara pribadi maupun
bersama-sama akan dapat terpenuhi dengan
mudah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kelompok Studi Wanita Fisip UI (1990)
menyebutkan bahwa di antara berbagai
masalah yang timbul pada keluarga adalah
masalah keuangan. Lebih lanjut dikatakan
berdasarkan lapisan sosial ekonomi diketahui
67,5% dari responden golongan menengah ke
atas 87,5% golongan ekonomi bawah meng-
hadapi berbagai masalah keuangan.

Jenis masalah yang ditemui secara umum
adalah masalah biaya hidup sehari-hari,
masalah biaya pendidikan anak-anaknya dan
keperluan-keperluan yang mendadak. Ber-
kaitan dengan masalah pendidikan yang
timbul adalah jika tiba saatnya membayar
uang pangkal, uang sekolah yang harus
dibayar secepatnya serta pembayaran-pemba-
yaran ekstra lainnya.

Booth, dkk. (1986) menyebutkan bahwa
pendapatan yang rendah menyebabkan ke-
tersediaan nang di keluarga sedikit, sehingga
sangat memungkinkan timbulnya perceraian
karena adanya berbagai tuntutan yang tidak
terpenuhi. Lebih lanjut Booth dkk. menyata-
kan terdapat peningkatan perceraian pada
keluarga yang tidak mempunyai pekerjaan
tetap dan ekonomi yang tidak menentu.

Seperti yang dikemukakan oleh Landis
dan Landis (1970) bidang utama yang biasa-
nya menimbulkan masalah dan membutuhkan
penyesuaian diri pasangan adalah masalah
keuangan, hubungan dengan mertua-ipar,
hubungan seksual, aktivitas sosial dan rekrea-
si, hubungan dengan teman-teman, kehidupan
beragama serta mengasuh dan mendisiplinkan
anak.

Menurut pendapat Hicks dan Platt
(1970) terdapat hubungan antara kebahagiaan
perkawinan dengan masalah keuangan dalam
keluarga. Lebih lanjut dikatakan secara
umum kebahagiaan perkawinan berhubungan
dengan pendapatan, pendidikan dan jabatan
suami, kesamaan status ekonomi suami-istri,
usia, agama serta pengaruh-pengaruh lainnya.

Selain itu dari penelitian ini diperoleh
pula informasi lain bahwa pendapatan berhu-
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bungan negatif dengan jumlah anak. Sema-
kin banyak jumlah anak maka pendapatan per
kapita dalam keluarga semakin rendah.
Dengan demikian secara tidak langsung
jumlah anak ikut mempengaruhi kebahagiaan
perkawinan. Goetting (1986) menemukan
bahwa ibu dengan hanya satu anak lebih
tenang hidupnya. Selanjutnya Marini (1980)
dalam Goetting (1986) mengatakan bahwa
kebahagiaan perkawinan menurun dengan
bertambahnya jumlah anak. Dengan demiki-
an penelitian ini mendukung hasil dua peneliti
di atas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Meningkatnya alokasi waktu pribadi,
waktu luang dan waktu rumah tangga akan
meningkatkan skor kebahagiaan perkawinan
maupun aspek-aspeknya. Terdapat perbe-
daan kebahgiaan perkawinan antara ibu yang
bekerja dan ibu yang tidak bekerja. Ibu yang
bekerja sebagai buruh relatif kurang bahagia
dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja,
sedangkan ibu yang bekerja di bidang jasa
relatif lebih bahagia dibandingkan dengan ibu
yang tidak bekerja.

Mengingat alokasi waktu berpengaruh
terhadap kebahagiaan perkawinan baik aloka-
si waktu pribadi, waktu luang maupun waktu
rumah tangga, maka diharapkan ibu-ibu yang
bekerja maupun yang tidak bekerja untuk
dapat memanfaatkan waktu dan mengaturnya
dengan sebaik-baiknya dalam rangka men-
ingkatkan kualitas suatu keluarga sebagai titik
tolak peningkatan sumberdaya manusia.

Kepada Pemerintah pusat maupun
daerah diharapkan untuk terus mengadakan
pengawasan dan penelitian terhadap tenaga
kerja buruh di Indonesia (terutama wanita),
mengingat pada penelitian ini masih banyak
ditemui keluarga-keluarga buruh yang tingkat
ekonominya rendah. Selain itu diharapkan
untuk dapat memberikan anjuran dalam
bentuk kebijakan yang berhubungan dengan
peningkatan peran suami terutama pada
keluarga kerja, sehingga peran ganda yang
diemban istri tidak terlalu berat.

| |
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